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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-

EMKM) pada D&L Robusta Coffee, sebuah usaha mikro pengolahan kopi berbasis agrikultur di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada tingkat kesadaran dan hambatan umum adopsi SAK-EMKM, 

namun belum secara mendalam merekonstruksi laporan keuangan berbasis SAK-EMKM secara ex post pada 

konteks usaha mikro agribisnis. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis praktik pelaporan keuangan yang 

berjalan, mengidentifikasi kendala implementasi SAK-EMKM, serta merekonstruksi laporan keuangan sesuai 

standar yang berlaku. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara mendalam 

dengan tiga informan kunci, observasi langsung, dan analisis dokumen transaksi. Data dianalisis menggunakan 

open coding, axial coding, dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pelaporan 

keuangan masih bersifat informal dan terbatas pada pencatatan arus kas masuk dan keluar. Rekonstruksi 

kuantitatif laporan keuangan menunjukkan total penerimaan kas sebesar Rp177.500.000, pengeluaran kas 

Rp188.000.000, dan saldo akhir kas Rp18.500.000, dengan laba usaha sebesar Rp23.500.000 pada tahun 2024. 

Meskipun data keuangan dasar tersedia, usaha belum melakukan klasifikasi transaksi, pencatatan aset dan 

kewajiban, serta penyusunan laporan keuangan terstruktur. Kendala utama meliputi rendahnya literasi akuntansi, 

fluktuasi pendapatan, keterbatasan sumber daya manusia, dan minimnya dukungan eksternal. Penelitian ini 

berimplikasi pada pentingnya pendekatan pendampingan berbasis rekonstruksi laporan keuangan, penyediaan 

alat pencatatan sederhana, dan penguatan ekosistem dukungan kelembagaan untuk meningkatkan adopsi SAK-

EMKM pada usaha mikro agribisnis. 

Kata kunci: SAK-EMKM; Keuangan UMKM; Usaha Mikro; Adopsi Akuntansi. 
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This study examines the implementation of the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium 
Entities (SAK-EMKM) at D&L Robusta Coffee, a micro-scale agribusiness engaged in coffee processing in 
Indonesia. Previous studies have generally focused on the level of awareness and general barriers to the 
adoption of SAK-EMKM, but have not extensively reconstructed SAK-EMKM–based financial statements ex post 
within the context of micro agribusiness enterprises. The objectives of this study are to analyze existing financial 
reporting practices, identify constraints in the implementation of SAK-EMKM, and reconstruct financial statements 
in accordance with the applicable standards.The study employs a descriptive qualitative approach through in-
depth interviews with three key informants, direct observation, and analysis of transaction documents. Data were 
analyzed using open coding, axial coding, and selective coding techniques. The findings indicate that current 
financial reporting practices remain informal and are limited to recording cash inflows and outflows. Quantitative 
reconstruction of the financial statements shows total cash receipts of IDR 177,500,000, cash disbursements of 
IDR 188,000,000, and an ending cash balance of IDR 18,500,000, with a business profit of IDR 23,500,000 for 
the year 2024. Although basic financial data are available, the enterprise has not performed transaction 
classification, asset and liability recognition, or the preparation of structured financial statements. The main 
constraints include low accounting literacy, income fluctuations, limited human resources, and minimal external 
support. This study implies the importance of a mentoring approach based on financial statement reconstruction, 
the provision of simple bookkeeping tools, and the strengthening of an institutional support ecosystem to 
enhance the adoption of SAK-EMKM among micro agribusiness enterprises.. 
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PENDAHULUAN 
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) secara luas diakui sebagai penggerak 

penting pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan di 
negara-negara berkembang. Di Indonesia, UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap 
produk domestik bruto nasional dan menyerap sebagian besar tenaga kerja, menjadikannya 
pilar struktural sistem produksi dan mekanisme utama pembangunan yang inklusif. Namun, 
bobot ekonomi ini tidak diimbangi dengan ketangguhan institusional dan manajerial. Salah 
satu kelemahan yang berulang terdapat pada praktik pelaporan keuangan yang tetap 
bersifat informal, terfragmentasi, dan sebagian besar terlepas dari standar akuntansi yang 
diakui, sehingga membatasi kemampuan UMKM dalam menunjukkan kinerja keuangan dan 
profil risiko kepada pemangku kepentingan eksternal (Mubiroh & Ruscitasari, 2019; Samujh 
& Devi, 2015). Kurangnya transparansi ini melemahkan akuntabilitas, mengurangi 
kredibilitas di mata pemberi pinjaman dan investor formal, dan pada akhirnya membatasi 
pilihan strategis pemilik usaha dalam lingkungan yang semakin kompetitif. 

Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa pelaporan keuangan yang kuat bukan 
hanya persyaratan administratif, tetapi juga sumber daya strategis bagi UMKM. Laporan 
keuangan berkualitas tinggi mendukung pengambilan keputusan internal dengan 
menyediakan informasi andal mengenai profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, serta 
menjadi dasar utama bagi pihak eksternal untuk menilai kelayakan kredit dan 
keberlangsungan usaha (Cziráky et al., 2005; Thampy, 2010; Barus et al., 2022). Ketika 
UMKM mampu menyajikan laporan yang terstruktur dan terstandar, mereka lebih mungkin 
memperoleh pembiayaan bank, menarik investasi, dan berintegrasi ke dalam rantai nilai 
formal, sehingga meningkatkan keberlanjutan usaha (Cruz et al., 2025; Raheem & Meera, 
2018). Sebaliknya, praktik pelaporan yang lemah sering kali mendorong usaha untuk 
mengandalkan sumber pembiayaan informal, meningkatkan biaya modal, dan memperbesar 
risiko kegagalan usaha (Nair & Gopal, 2024; Boushnak et al., 2018). Dinamika ini sangat 
relevan pada sektor seperti agribisnis dan pengolahan pangan, yang ditandai oleh sifat 
musiman, volatilitas harga, dan kompleksitas rantai pasokan, sehingga membutuhkan 
manajemen keuangan yang disiplin dan kerangka pelaporan yang kredibel (Hutadjulu, 2016; 
Fikri & Nahda, 2023). 

Terlepas dari pentingnya hal tersebut, UMKM di Asia Tenggara menghadapi 
tantangan besar dalam mengadopsi kerangka akuntansi terstandar, termasuk IFRS untuk 
UMKM dan adaptasi nasionalnya. Studi menunjukkan kurangnya tenaga akuntansi terlatih, 
terbatasnya akses terhadap pelatihan berkualitas, lemahnya dukungan institusional, serta 
persepsi tingginya biaya kepatuhan sebagai hambatan utama implementasi (Samujh & Devi, 
2015; Sellami & Gafsi, 2018; Maran, 2022). Banyak UMKM yang masih beroperasi secara 
informal atau semi-formal, hanya mempertahankan catatan kas dasar, dan tidak memiliki 
pendekatan sistematis dalam mengenali serta mengklasifikasikan aset, liabilitas, 
pendapatan, dan beban. Di Indonesia, kendala ini diperparah oleh penyebaran geografis 
dan ketimpangan pendidikan serta infrastruktur antara pusat perkotaan dan daerah 
pedesaan, tempat sebagian besar usaha mikro berada (Tambunan, 2022). Dampaknya 
adalah kesenjangan yang terus-menerus antara ekspektasi regulasi dan praktik akuntansi 
aktual di lapangan. 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Indonesia memperkenalkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) yang berlaku efektif 
sejak 1 Januari 2018. SAK-EMKM dirancang secara eksplisit untuk menyederhanakan 
pelaporan keuangan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik signifikan dengan berfokus pada 
tiga komponen utama: laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 
keuangan. Kerangka ini bertujuan memberikan keseimbangan pragmatis antara keandalan 
dan kesederhanaan, mengurangi kompleksitas teknis sambil mempertahankan karakteristik 
kualitatif informasi keuangan yang berguna (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Bukti empiris 
menunjukkan bahwa penerapan SAK-EMKM dapat meningkatkan kualitas dan 
keterbandingan laporan keuangan UMKM, memperkuat pengendalian internal, dan 
meningkatkan akses terhadap pembiayaan formal dengan memperbesar kepercayaan 
pemberi pinjaman terhadap informasi yang disajikan (Purwanti & Fatmawati, 2021; Maulida 
et al., 2023; Amelia et al., 2023). 
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Studi terbaru juga menekankan bahwa implementasi SAK-EMKM secara konsisten 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan pengambilan keputusan dan kinerja usaha. 
Dengan menyediakan pedoman yang jelas tentang pengakuan, pengukuran, dan penyajian, 
SAK-EMKM membantu pemilik dan manajer dalam menyusun catatan, mengidentifikasi 
faktor biaya, dan mengevaluasi profitabilitas secara lebih akurat (Fajri et al., 2022; Baktika et 
al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa entitas yang mengadopsi standar ini 
cenderung mengalami hubungan yang lebih baik dengan bank dan pemangku kepentingan 
lainnya, karena pelaporan yang transparan mengurangi risiko yang dipersepsikan dan 
menunjukkan profesionalisme (Chairunnisa & Fadilah, 2023; Susilowati et al., 2021; 
Supriyati et al., 2024). Pada masa ketidakstabilan ekonomi, seperti pandemi COVID 19, 
kerangka pelaporan terstandar terbukti mendukung ketahanan dengan memungkinkan 
penilaian kondisi keuangan secara tepat waktu dan penyesuaian strategi operasional yang 
lebih terinformasi (Purwanti & Fatmawati, 2021). Temuan ini menegaskan potensi SAK-
EMKM sebagai alat untuk memperkuat literasi dan tata kelola keuangan pada tingkat usaha 
mikro. 

Namun, penyebaran SAK-EMKM di antara UMKM Indonesia masih belum merata, 
terutama di daerah pedesaan dan semi-perkotaan. Beberapa studi mengidentifikasi 
rendahnya literasi akuntansi, minimnya kesadaran akan standar, dan kurangnya sosialisasi 
dari lembaga profesional serta pemerintah sebagai hambatan utama adopsi luas (Putri et al., 
2023; Putri & Meldona, 2024; Indriasih et al., 2023). Pelaku usaha mikro sering kali 
menganggap akuntansi formal sebagai hal yang kompleks, memakan waktu, dan tidak 
relevan dengan aktivitas bisnis sehari-hari, sehingga terus bergantung pada pencatatan 
informal. Faktor sosial dan budaya, termasuk preferensi terhadap praktik bisnis tradisional 
dan skeptisisme terhadap intervensi eksternal, juga dapat melemahkan motivasi untuk 
mengubah rutinitas yang ada (Wulandari et al., 2020). Akibatnya, potensi transformatif SAK-
EMKM dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan akses pembiayaan belum 
sepenuhnya terwujud, khususnya pada unit agribisnis mikro dan pengolahan pangan. 

Dalam konteks yang lebih luas ini, sektor pengolahan kopi menyediakan lingkungan 
yang tepat untuk mengkaji tantangan praktis dan peluang implementasi SAK-EMKM. Kopi 
merupakan komoditas strategis bagi Indonesia, dan banyak pelaku dalam rantai nilainya 
beroperasi sebagai usaha mikro atau kecil yang tertanam dalam komunitas pedesaan. 
Pengolah kopi berskala kecil sering menghadapi kondisi pasar yang volatil, permintaan yang 
fluktuatif, dan daya tawar yang terbatas, yang meningkatkan kebutuhan akan informasi 
keuangan yang akurat dan perencanaan yang terstruktur. Pada saat yang sama, praktik 
akuntansi mereka sering kali tetap sederhana, didominasi oleh catatan berbasis kas dan 
transaksi yang tidak terdokumentasi. D&L Robusta Coffee, sebuah usaha mikro yang 
bergerak dalam pengolahan dan penjualan kopi robusta di Liberia Timur, Bolaang 
Mongondow Timur, menggambarkan situasi ini. Wawancara dan observasi awal 
menunjukkan bahwa usaha ini hanya menyimpan catatan dasar arus kas masuk dan keluar, 
tidak menyiapkan laporan keuangan formal, dan belum pernah terpapar SAK-EMKM. 
Masalah yang ditemukan meliputi dokumentasi yang tidak terstruktur dan tidak lengkap, 
salah klasifikasi transaksi, serta kesulitan dalam memantau profitabilitas dan stabilitas arus 
kas. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menilai tingkat pemahaman, 
kesiapan, atau hambatan adopsi SAK-EMKM secara agregat, penelitian ini memberikan 
kontribusi kebaruan berupa rekonstruksi ex post laporan keuangan UMKM berbasis SAK-
EMKM pada konteks usaha mikro agribisnis pedesaan. Studi-studi sebelumnya cenderung 
berhenti pada identifikasi kendala atau persepsi pelaku usaha tanpa menunjukkan 
bagaimana catatan keuangan informal dapat ditransformasikan menjadi laporan keuangan 
yang sesuai standar. Dengan mengombinasikan analisis tematik kualitatif dan rekonstruksi 
kuantitatif laporan keuangan, penelitian ini mengisi kesenjangan empiris terkait 
operasionalisasi SAK-EMKM pada tingkat usaha mikro. Kontribusi ini penting karena 
menunjukkan bahwa keterbatasan adopsi SAK-EMKM lebih dipengaruhi oleh hambatan 
sistemik dan kapasitas, bukan oleh ketidaklayakan standar itu sendiri dalam konteks usaha 
mikro berbasis agrikultur di Indonesia. 
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METODE 
Kerangka metodologis dalam penelitian ini didasarkan pada desain deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk mengkaji praktik pelaporan keuangan D&L Robusta Coffee serta 
mengevaluasi penerapan standar SAK-EMKM pada usaha tersebut. Pendekatan ini sangat 
sesuai untuk menangkap dimensi kontekstual, prosedural, dan pengalaman dari 
pengelolaan keuangan pada usaha mikro, di mana mekanisme akuntansi formal sering kali 
terbatas atau bersifat informal. Studi deskriptif kualitatif diakui luas karena kemampuannya 
memberikan gambaran rinci dan kaya tentang suatu fenomena, sambil tetap selaras dengan 
pengalaman nyata para partisipan (Lasyoud et al., 2018; Putra & Kholilah, 2023). 
Penggunaan beragam teknik pengumpulan data serta analisis triangulasi memastikan 
bahwa temuan tetap kredibel, dapat dipercaya, dan berakar pada realitas empiris. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk memahami praktik pelaporan keuangan dan penerapan SAK-EMKM pada satu unit 
usaha mikro. Triangulasi menjadi elemen fundamental dalam penelitian kualitatif, terutama 
pada konteks di mana praktik keuangan tidak terdokumentasi secara sistematis dan dapat 
bervariasi tergantung situasi, perilaku, dan faktor kognitif (Cho & Trent, 2006; Fitzpatrick et 
al., 2021). Dalam penelitian ini, triangulasi dicapai melalui integrasi wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara memberikan pemahaman tentang 
persepsi, pola pikir, dan rutinitas pemilik terkait pelaporan keuangan. Observasi menangkap 
praktik keuangan secara langsung dan mengungkapkan perbedaan antara pernyataan dan 
perilaku aktual. Sementara itu, analisis dokumen memungkinkan rekonstruksi serta evaluasi 
catatan keuangan yang ada, seperti buku kas, kuitansi, dan daftar pembelian, yang menjadi 
dasar penyusunan laporan keuangan standar sesuai SAK-EMKM. Konvergensi berbagai 
sumber data ini memperkuat reliabilitas temuan dengan mengungkap pola konsisten dari 
berbagai bentuk bukti (Thadeus et al., 2023). 

Partisipan terdiri dari tiga informan kunci: pemilik usaha, anggota keluarga yang 
terlibat dalam operasional, dan pihak yang menangani pemasaran. Pemilihan dilakukan 
secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam aktivitas keuangan. Pemilihan 
partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa 
informan memiliki pengalaman langsung terkait kegiatan keuangan yang diteliti. Purposive 
sampling direkomendasikan dalam penelitian usaha kecil karena kemampuannya 
menghasilkan wawasan mendalam yang relevan dari individu yang memiliki pengetahuan 
substantif tentang topik penelitian (Sudalyo et al., 2024; Ali, 2023). Pada kasus D&L 
Robusta Coffee, informan utama adalah pemilik usaha, dilengkapi dengan perspektif 
anggota keluarga yang terlibat dalam aktivitas operasional. Individu-individu ini memenuhi 
kriteria seleksi terkait keterlibatan harian dalam pengambilan keputusan keuangan, 
familiaritas dengan praktik pembukuan, dan keterlibatan dalam operasi usaha. Strategi 
pemilihan ini menjamin relevansi data sekaligus memungkinkan eksplorasi nuansa terkait 
pemahaman keuangan, kebiasaan pencatatan, dan persepsi terhadap SAK-EMKM. 

Sepanjang proses penelitian, refleksivitas diterapkan untuk meminimalkan potensi bias 
peneliti. Refleksivitas mengharuskan peneliti untuk terus-menerus merefleksikan asumsi, 
kecenderungan interpretatif, dan keputusan metodologis mereka (Kitto et al., 2008). Praktik 
ini penting dalam penelitian usaha mikro, di mana hubungan personal, norma budaya, dan 
konteks lokal dapat memengaruhi respons partisipan maupun interpretasi peneliti. 
Refleksivitas diterapkan melalui pencatatan selama wawancara, memo reflektif setelah sesi 
observasi, serta peninjauan ulang catatan lapangan secara iteratif untuk memastikan 
interpretasi tetap berakar pada data, bukan pada ekspektasi awal. Member checking juga 
dilakukan, yaitu meminta partisipan meninjau interpretasi sementara dan memverifikasi 
akurasi analisis. Member checking merupakan metode yang mapan untuk meningkatkan 
kredibilitas temuan kualitatif dan memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan 
perspektif partisipan secara akurat (Jensen et al., 2024). 

Prosedur pengumpulan data didokumentasikan secara sistematis untuk menciptakan 
jejak audit yang transparan. Dokumentasi seperti ini memperkuat keandalan penelitian 
dengan memungkinkan evaluasi eksternal terhadap proses penelitian dan memastikan 
bahwa temuan dihasilkan melalui prosedur yang dapat diidentifikasi dan direplikasi (Sudalyo 
et al., 2024; Sulastri et al., 2022). Komunikasi dengan partisipan dilanjutkan selama fase 
interpretasi untuk menangani ketidaksesuaian, memperjelas pernyataan ambigu, dan 
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memvalidasi rekonstruksi catatan keuangan. Pendekatan ini selaras dengan rekomendasi 
penelitian akuntansi dan organisasi yang menekankan keterlibatan partisipan sebagai 
mekanisme yang mendukung akurasi dan pemahaman bersama (Fitzpatrick et al., 2021; 
Natow, 2019). 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama ±14 hari operasional usaha, 
wawancara semi-terstruktur dengan durasi 45–60 menit per informan, analisis dokumen 
berupa buku kas, nota transaksi, dan catatan pembelian. Pedoman wawancara mencakup 
topik pemahaman laporan keuangan, praktik pencatatan, kendala, dan persepsi terhadap 
SAK-EMKM. Data dianalisis menggunakan open coding, axial coding, dan selective coding. 
Hasil pengodean direviu oleh peneliti pendamping untuk meningkatkan keandalan 
interpretasi. Validitas dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, member checking, serta 
peer review hasil coding. 

Analisis data kualitatif mengikuti prosedur pengodean tematik sistematis yang terdiri 
dari tiga tahap saling terkait: open coding, axial coding, dan selective coding. Open coding 
dilakukan dengan memecah transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen menjadi 
unit-unit makna diskret. Unit-unit ini kemudian diberi label dengan kode awal yang diperoleh 
secara induktif sesuai praktik penelitian kualitatif yang mapan (Braun & Clarke, 2012; Morse 
et al., 2002). Perbandingan berkelanjutan antar segmen membantu penyempurnaan kode 
dan identifikasi tema yang muncul. Beberapa peneliti terlibat dalam proses pengodean untuk 
meningkatkan konsistensi interpretatif dan mengurangi bias subjektif, sebagaimana 
dianjurkan dalam literatur metodologis (Kusumawati et al., 2020). 

Axial coding berfungsi mengorganisasi kode awal menjadi kategori konseptual dengan 
mengidentifikasi hubungan antar tema. Tahap ini memungkinkan interpretasi lebih 
mendalam terhadap data, menggambarkan bagaimana perilaku keuangan, kendala, dan 
pemahaman tertentu berinteraksi dalam ekosistem pengelolaan keuangan usaha (Goei et 
al., 2020). Teknik pemetaan visual seperti diagram konseptual dan jejaring kode digunakan 
untuk menggambarkan keterkaitan antar kategori, memfasilitasi sintesis yang lebih jelas 
mengenai bagaimana praktik pelaporan keuangan dibentuk oleh faktor-faktor kontekstual 
seperti tingkat literasi, kebiasaan, dan keterbatasan sumber daya (Morse et al., 2002). Alat 
analitis ini juga mendukung interpretasi bagaimana kepatuhan atau ketidakpatuhan terhadap 
prinsip SAK-EMKM muncul dalam operasi harian usaha. 

Selective coding mengintegrasikan temuan dari axial coding ke dalam narasi analitis 
koheren yang menjelaskan praktik pengelolaan keuangan D&L Robusta Coffee serta 
kesesuaiannya atau ketidaksesuaian dengan ketentuan SAK-EMKM. Tahap ini bertujuan 
mengidentifikasi tema inti yang menggambarkan esensi tantangan pelaporan keuangan 
yang dihadapi usaha tersebut, menghubungkannya dengan literatur teoretis dan empiris 
(McCallum & Hazel, 2016). Misalnya, tema seperti “rutinitas pencatatan informal,” 
“rendahnya literasi akuntansi,” dan “hambatan struktural terhadap adopsi standar” dievaluasi 
berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai praktik keuangan UMKM, sehingga penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan yang ada mengenai tantangan 
akuntansi usaha mikro (Philip et al., 2019; Shenton, 2004). 

Strategi sampling dipilih berdasarkan kesesuaiannya untuk menangkap pengalaman 
beragam dalam operasi keuangan usaha mikro. Purposive sampling memungkinkan peneliti 
berinteraksi dengan informan yang memiliki keterlibatan luas dalam transaksi keuangan dan 
pengambilan keputusan (Mukwevo et al., 2024; Laila et al., 2023). Criterion sampling 
memastikan bahwa partisipan yang dipilih memenuhi persyaratan minimum terkait 
keterlibatan dalam pembukuan serta lama operasional usaha (Mansouri et al., 2020). 
Snowball sampling digunakan untuk mengidentifikasi informan relevan tambahan, seperti 
pekerja paruh waktu atau anggota keluarga yang membantu kegiatan keuangan tetapi tidak 
teridentifikasi pada awalnya. Snowball sampling sangat berguna dalam konteks pedesaan, 
di mana usaha mikro saling terhubung melalui jaringan informal dan hubungan sosial 
(Shenton, 2004). Maximum variation sampling juga dipertimbangkan untuk menangkap 
beragam perspektif mengenai praktik keuangan, sehingga memungkinkan pemahaman 
holistik tentang bagaimana perbedaan peran dalam usaha membentuk perilaku keuangan 
(Murta & Gama, 2021; Li et al., 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Temuan Empiris 

Penelitian ini mengkaji sejauh mana Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) dapat diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 
pada D&L Robusta Coffee. Analisis didasarkan pada data yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan tiga informan kunci, observasi langsung terhadap operasi 
usaha sehari-hari, serta penelaahan catatan transaksi yang tersedia. Dengan menggunakan 
open coding, axial coding, dan selective coding, data empiris kemudian diorganisasikan ke 
dalam kategori tematik yang mencerminkan kondisi aktual praktik pelaporan keuangan dan 
prospek penerapan SAK-EMKM. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa pelaporan keuangan di D&L 
Robusta Coffee masih sangat sederhana. Pencatatan terutama terbatas pada catatan dasar 
arus kas masuk dan kas keluar, dan usaha ini belum pernah terpapar SAK-EMKM. Situasi 
ini konsisten dengan temuan yang lebih luas bahwa banyak pemilik UMKM di Indonesia dan 
negara berkembang lainnya hanya mempertahankan catatan sederhana yang sering kali 
tidak lengkap, serta jarang menyusun laporan keuangan formal seperti laporan posisi 
keuangan atau laporan laba rugi (Yuliati et al., 2019; Agustina et al., 2021; Grefalde, 2020). 
Pada saat yang sama, seluruh informan mengakui pentingnya laporan keuangan untuk 
menilai kinerja usaha, mengakses pembiayaan, dan mendukung pengambilan keputusan, 
sejalan dengan studi sebelumnya yang menekankan peran strategis literasi keuangan dan 
pelaporan bagi keberlanjutan UMKM (Kaban, 2024; Budiman et al., 2017; Salim & Frederica, 
2020). 
Profil Informan Penelitian 

Pada D&L Robusta Coffee, tiga informan utama diidentifikasi melalui purposive 
sampling, yaitu pemilik/pengelola, anggota keluarga yang membantu operasional, dan 
individu yang terlibat dalam pemasaran serta distribusi. Ketiganya aktif terlibat dalam 
operasi harian dan memiliki pengetahuan langsung mengenai praktik keuangan usaha. 

Informan pertama adalah pemilik sekaligus pendiri D&L Robusta Coffee yang 
memegang tanggung jawab penuh atas produksi, pemasaran, dan keuangan. 
Pemahamannya tentang pelaporan keuangan pada dasarnya dipandang sebagai “uang 
masuk dan uang keluar” yang terkait dengan pembelian bahan baku dan penjualan produk 
kopi. Transaksi tidak dicatat secara sistematis; sebaliknya, ia sangat bergantung pada 
ingatan dan catatan manual yang sporadis. Keterbatasan pemahaman terhadap laporan 
keuangan ini sejalan dengan temuan yang lebih luas bahwa banyak pemilik UMKM tidak 
sepenuhnya memahami komponen utama laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi, 
sehingga kesulitan menghasilkan laporan yang terstruktur (Edwy et al., 2023; Riyani et al., 
2024). 

Pemilik mengidentifikasi sejumlah kendala, termasuk arus pendapatan yang tidak 
teratur, kesulitan menyusun laporan laba rugi, serta ketiadaan pelatihan akuntansi formal. 
Hambatan-hambatan ini mencerminkan kendala edukatif dan struktural yang kerap disoroti 
dalam literatur mengenai pelaporan keuangan UMKM (Yuliati et al., 2019; Yani & Syarli, 
2025; Athaya et al., 2025). Meskipun demikian, ia menunjukkan motivasi yang kuat untuk 
belajar dan kesediaan mengadopsi panduan sederhana berbasis SAK-EMKM apabila 
tersedia pelatihan dan dukungan yang memadai, sejalan dengan studi yang menekankan 
pentingnya intervensi penguatan kapasitas yang terarah (Risakotta & Sapulette, 2024; 
Perdana et al., 2024). 

Informan kedua merupakan anggota keluarga yang membantu dalam produksi dan 
operasional harian, termasuk mempersiapkan bahan kemasan dan mencatat sebagian 
transaksi terkait pembelian bahan baku. Sama seperti pemilik, informan ini memandang 
laporan keuangan sebagai catatan sederhana pendapatan dan pengeluaran, dan belum 
mengenal laporan keuangan formal seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
maupun catatan atas laporan keuangan. Tidak ada pelatihan akuntansi formal yang pernah 
diikuti, dan pencatatan dilakukan secara manual serta tidak konsisten. 

Informan melaporkan kesulitan dalam menyusun laporan laba rugi akibat fluktuasi 
volume penjualan dan keterbatasan pengetahuan mengenai klasifikasi transaksi. Tantangan 
ini mencerminkan praktik pembukuan umum di usaha mikro, di mana metode informal, 
pencampuran keuangan pribadi dan usaha, serta sistem klasifikasi yang kurang memadai 
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sering kali mengurangi akurasi informasi keuangan (Lasiyono & Anto, 2021; Komariyah, 
2024; Siswantini et al., 2023). Pada saat yang sama, informan menunjukkan keterbukaan 
untuk mengikuti pelatihan akuntansi dan menggunakan alat bantu sederhana berbasis SAK-
EMKM, yang mengindikasikan adanya kesiapan untuk memperbaiki praktik keuangan. 

Informan ketiga terutama terlibat dalam aktivitas pemasaran dan distribusi, sehingga 
memandang pelaporan keuangan dari perspektif evaluasi kinerja dan hubungan dengan 
pelanggan. Ia mengakui bahwa laporan keuangan seharusnya memfasilitasi penilaian hasil 
usaha dan mendukung perencanaan, namun mengakui bahwa laporan formal belum pernah 
disusun. Catatan transaksi bersifat informal, sering kali mengandalkan ingatan, dan jarang 
disusun dalam buku besar yang koheren. 

Informan ini tidak mengetahui apa itu SAK-EMKM maupun bagaimana standar 
tersebut dapat diterapkan. Ketiadaan staf khusus yang bertanggung jawab atas pelaporan 
keuangan semakin melemahkan prospek penyusunan laporan yang terstruktur. Pengamatan 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa UMKM sering kekurangan 
kapasitas sumber daya manusia dan dukungan institusional yang diperlukan untuk 
mengadopsi standar akuntansi nasional (Abdillah, 2024; Ruwanti et al., 2022; Pangastuti et 
al., 2023). Namun demikian, informan menegaskan pentingnya pelaporan keuangan yang 
baik untuk memperoleh pinjaman bank dan mengevaluasi kinerja usaha, serta 
mengungkapkan keinginan kuat untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan. 
Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, dan Rekonsiliasi Kas 

Untuk melampaui persepsi umum dan menangkap aliran keuangan aktual D&L 
Robusta Coffee, penelitian ini merekonstruksi pergerakan kas selama periode 1 Januari - 31 
Desember 2024 berdasarkan catatan yang tersedia dan informasi wawancara. Tabel 1 
merangkum penerimaan kas selama periode tersebut. 

Tabel 1. Penerimaan KasD&L Robusta Coffee, 1 Januari - 31 Desember 2024 

No. Transaksi Jumlah (Rp) 

1. Penjualan Tunai 150.000.000 
2. Pelunasan Piutang Usaha 27.500.000 
 Total Penerimaan Kas 177.500.000 

Penerimaan kas terdiri atas dua komponen utama, yaitu penjualan tunai sebesar 
Rp150.000.000 dan pelunasan piutang usaha sebesar Rp27.500.000, sehingga total 
penerimaan kas mencapai Rp177.500.000. Nilai penjualan tunai diperoleh dari penjualan 
bersih sebesar Rp180.000.000 dikurangi saldo piutang usaha sebesar Rp3.000.000 yang 
diakui dalam laporan posisi keuangan. Struktur ini mencerminkan pergeseran dari cara 
pandang murni berbasis kas menuju pengakuan piutang dan pencocokan antara penjualan 
dengan penagihan, sebagaimana dianjurkan dalam kerangka pelaporan yang terstandar 
(Azahra et al., 2024; Komariyah, 2024). 

Tabel 2. Pengeluaran Kas D&L Robusta Coffee, 1 Januari - 31 Desember 2024 

No. Transaksi Jumlah (Rp) 

1. Pembelian Bahan Baku & 
Kemasan (HPP) 

141.000.000 

2. Sewa Tempat 12.000.000 
3. Biaya Lain-lain 1.000.000 
4. Investasi Peralatan Produksi 

(tahun ini) 
25.000.000 

5. Prive 9.000.000 
 Total Pengeluaran Kas 188.000.000 

                   
Total pengeluaran kas berjumlah Rp188.000.000, yang terdiri atas pembelian bahan 

baku dan kemasan (harga pokok penjualan) sebesar Rp141.000.000, beban sewa sebesar 
Rp12.000.000, beban operasional lain-lain sebesar Rp1.000.000, investasi peralatan 
produksi sebesar Rp25.000.000, dan prive pemilik sebesar Rp9.000.000. Komponen 
pengeluaran ini menggambarkan struktur biaya khas usaha pengolahan skala mikro di 
negara berkembang, di mana bahan baku dan biaya operasional dasar mendominasi arus 
kas keluar (Grefalde, 2020; Ma'ruf et al., 2024). 



Mahmud & Makalalag Praktik Laporan Keuangan dan……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 6, No 4, Desember 2025 2497 

 

Tabel 3. Rekonsiliasi Kas D&L Robusta Coffee, 1 Januari–31 Desember 2024 

No. Transaksi Jumlah (Rp) 

1. Saldo Awal Kas 29.000.000 
2. Penerimaan Kas 177.500.000 
 Pengeluaran Kas 188.000.000 

Rekonsiliasi menunjukkan saldo awal kas sebesar Rp29.000.000, total penerimaan 
kas Rp177.500.000, dan total pengeluaran kas Rp188.000.000, sehingga saldo akhir kas 
menjadi Rp18.500.000. Saldo akhir ini konsisten dengan nilai kas dan bank yang disajikan 
dalam laporan posisi keuangan berbasis SAK-EMKM per 31 Desember 2024, yang 
menegaskan konsistensi internal antara arus kas yang direkonstruksi dan laporan keuangan 
formal. Meskipun usaha menghasilkan laba secara akuntansi pada tahun tersebut, arus kas 
bersih yang negatif mencerminkan dampak pengeluaran untuk investasi dan penarikan 
pemilik, yang mengilustrasikan pentingnya membedakan antara laba dan pergerakan kas 
dalam pengelolaan keuangan UMKM (Cziráky et al., 2005; Thampy, 2010). 

Pemahaman Laporan Keuangan dan Kapasitas Akuntansi 
Tema utama pertama berkaitan dengan keterbatasan pemahaman pelaku UMKM 

terhadap laporan keuangan. Ketiga informan memaknai pelaporan keuangan sebagai 
catatan sederhana arus kas masuk dan kas keluar. Mereka belum familiar dengan struktur 
dan tujuan laporan formal seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, maupun 
catatan atas laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan bukti empiris bahwa porsi 
signifikan pemilik UMKM belum memiliki pengetahuan dasar tentang komponen laporan 
keuangan, sehingga sangat terbatas dalam menyusun laporan yang terstruktur (Yuliati et al., 
2019; Edwy et al., 2023; Riyani et al., 2024). 

Tidak satu pun informan yang pernah mengikuti pelatihan akuntansi formal. Ketiadaan 
pendidikan dan pelatihan ini memperlebar kesenjangan antara persyaratan SAK-EMKM dan 
praktik UMKM yang aktual, sebagaimana dicatat dalam studi sebelumnya mengenai dampak 
rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan waktu terhadap pelaporan UMKM (Agustina 
et al., 2021; Wirawan et al., 2021). Di D&L Robusta Coffee, keterbatasan kapasitas 
akuntansi terwujud dalam dokumentasi yang tidak terstruktur, pencatatan transaksi yang 
tidak lengkap, dan ketidakmampuan menyusun laporan keuangan dasar, sehingga 
mengurangi kegunaan informasi keuangan yang tersedia bagi pengambilan keputusan 
internal maupun eksternal. 
Praktik Pembukuan, Media Pencatatan, dan Kendala 

Tema kedua berkaitan dengan modalitas praktis pembukuan. Bukti empiris 
menunjukkan bahwa pencatatan transaksi di D&L Robusta Coffee bersifat tidak teratur, 
manual, dan dalam beberapa kasus sepenuhnya bergantung pada ingatan. Meskipun 
sebagian nota pembelian dan penjualan disimpan, dokumen tersebut tidak secara sistematis 
disusun dalam buku jurnal atau buku besar. Situasi ini mencerminkan pola umum pada 
usaha mikro, di mana metode informal dan pencampuran keuangan pribadi usaha sering 
kali menyebabkan kesalahan, kelalaian, dan salah klasifikasi transaksi (Grefalde, 2020; 
Komariyah, 2024; Siswantini et al., 2023). 

Informan menyoroti beberapa kendala utama, antara lain fluktuasi pendapatan, 
kesulitan dalam mengklasifikasikan transaksi, dan ketiadaan panduan yang jelas mengenai 
penyusunan laporan laba rugi. Volatilitas pendapatan secara khusus mempersulit upaya 
meramalkan pendapatan dan beban, sehingga tantangan penyusunan laporan laba rugi 
yang akurat semakin besar (Wigiyanti & Basyir, 2023). Kondisi ini merefleksikan temuan 
yang lebih luas bahwa hambatan struktural, edukatif, dan institusional menghalangi UMKM 
untuk mengadopsi standar akuntansi nasional seperti SAK-EMKM (Pangastuti et al., 2023; 
Yani & Syarli, 2025; Idrus & Rastina, 2025). 
Dukungan Eksternal, Motivasi Belajar, dan Kesiapan SAK-EMKM 

Terlepas dari berbagai kendala tersebut, data wawancara mengungkap motivasi yang 
kuat dari para informan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan. Ketiganya menekankan 
pentingnya laporan keuangan untuk menilai kinerja usaha, memperoleh pinjaman bank, dan 
merencanakan investasi masa depan, sejalan dengan temuan yang menegaskan hubungan 
positif antara kualitas pelaporan keuangan dan akses pembiayaan (Cruz et al., 2023; Barus 
et al., 2022). Mereka juga menyatakan kesediaan yang jelas untuk mengikuti program 
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pelatihan dan menggunakan template pelaporan yang sederhana dan terstandar 
berdasarkan SAK-EMKM. 

Namun, para informan melaporkan minimnya dukungan eksternal hingga saat ini. 
Tidak ada yang pernah menerima pelatihan formal, pendampingan, atau sosialisasi terarah 
mengenai SAK-EMKM dari instansi pemerintah, akuntan, ataupun lembaga pendidikan. 
Ketiadaan dukungan ini konsisten dengan studi yang mengidentifikasi lemahnya dukungan 
institusional dan tidak memadainya sosialisasi standar akuntansi sebagai hambatan utama 
adopsi SAK-EMKM oleh UMKM (Abdillah, 2024; Pangastuti et al., 2023; Athaya et al., 2025). 
Temuan ini menyoroti potensi penting dari inisiatif berbasis komunitas, lokakarya, dan alat 
digital yang dirancang untuk memfasilitasi penerapan SAK-EMKM di usaha mikro (Apriyanti 
& Yuvitasari, 2021; Nugraha et al., 2024). 
Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK-EMKM Tahun 2024 

Untuk menunjukkan penerapan praktis SAK-EMKM pada konteks usaha mikro, 
penelitian ini merekonstruksi laporan keuangan D&L Robusta Coffee untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2024. Dengan menggunakan data transaksi, rekonsiliasi kas, 
dan informasi dari wawancara, tiga laporan utama disusun, yaitu laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, dan laporan posisi keuangan, yang dilengkapi dengan catatan atas 
laporan keuangan secara ringkas. 

Tabel 4. Laporan Laba Rugi D&L Desember 2024 
Keterangan Jumlah (Rp) 

Penjualan Bersih 180.000.000 
Harga Pokok Penjualan (HPP) (141.000.000) 
Laba Kotor 39.000.000 
Beban Sewa (12.000.000) 
Beban Penyusutan Peralatan (2.500.000) 
Beban Lain-lain (1.000.000) 
Laba Usaha 23.500.000 

 

Penjualan bersih berjumlah Rp180.000.000, sedangkan harga pokok penjualan 
sebesar Rp141.000.000, sehingga menghasilkan laba kotor sebesar Rp39.000.000. Beban 
operasi terdiri atas beban sewa sebesar Rp12.000.000, beban penyusutan peralatan 
produksi sebesar Rp2.500.000, dan beban lain-lain sebesar Rp1.000.000, dengan total 
beban operasi Rp15.500.000. Setelah dikurangi dari laba kotor, laba usaha yang diperoleh 
adalah Rp23.500.000. Laporan laba rugi ini menggambarkan bagaimana SAK-EMKM 
memungkinkan pemisahan antara pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban operasi, 
sehingga memberikan gambaran profitabilitas yang lebih informatif dibandingkan perspektif 
sederhana kas masuk–kas keluar yang saat ini digunakan oleh usaha (Purwanti & 
Fatmawati, 2021; Amelia et al., 2023). 

Tabel 5. Laporan Perubahan Ekuitas D&L Desember 2024 

No. Transaksi Jumlah (Rp) 

1. Modal Awal 30.000.000 
2. Laba Tahun Berjalan 14.500.000 
 Modal Akhir 44.500.000 

                       
Saldo modal awal tercatat sebesar Rp30.000.000. Laba tahun berjalan, setelah 

memperhitungkan prive pemilik sebesar Rp9.000.000, menghasilkan kenaikan ekuitas 
sebesar Rp14.500.000, sehingga saldo modal akhir menjadi Rp44.500.000. Rekonsiliasi ini 
memperjelas hubungan antara laba, penarikan pemilik, dan ekuitas akhir, yang kerap tidak 
tampak jelas dalam sistem pembukuan informal UMKM (Nair & Gopal, 2024; Maulida et al., 
2023). 

Tabel 6. Laporan Posisi Keuangan Desember 2024 
Keterangan Jumlah (Rp) 

Aset  
Kas dan Bank 18.500.000 
Piutang Usaha 3.000.000 
Persediaan (Bahan Baku + Barang Jadi) 10.000.000 
Peralatan Produksi 25.000.000 
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Keterangan Jumlah (Rp) 

Akumulasi Penyusutan Peralatan (7.500.000) 
Total Aset 49.000.000 
Liabilitas  
Utang Usaha 4.500.000 
Total Liabilitas 4.500.000 
Ekuitas  
Modal Pemilik 30.000.000 
Laba Ditahan 14.500.000 
Total Ekuitas 44.500.000 
Total Liabilitas + Ekuitas 49.000.000 

 
Total aset berjumlah Rp49.000.000, yang terdiri atas kas dan bank sebesar 

Rp18.500.000, piutang usaha Rp3.000.000, persediaan (bahan baku dan barang jadi) 
Rp10.000.000, serta peralatan produksi sebesar Rp25.000.000 dikurangi akumulasi 
penyusutan Rp7.500.000. Liabilitas terdiri atas utang usaha sebesar Rp4.500.000. Ekuitas 
mencakup modal pemilik sebesar Rp30.000.000 dan laba ditahan sebesar Rp14.500.000, 
yang secara total berjumlah Rp44.500.000. Dengan demikian, total liabilitas dan ekuitas 
sebesar Rp49.000.000 sama dengan total aset, yang menegaskan keseimbangan internal 
laporan. 

Catatan atas laporan keuangan yang ringkas juga disusun sesuai SAK-EMKM, yang 
memberikan informasi mengenai sifat usaha, dasar penyusunan laporan, serta kebijakan 
akuntansi utama, termasuk penilaian persediaan, penyusutan peralatan, dan pengakuan 
pendapatan serta beban. Dengan struktur informasi keuangan seperti ini, SAK-EMKM 
menawarkan kerangka yang transparan dan mudah dipahami yang dapat meningkatkan 
akuntabilitas, memfasilitasi akses pembiayaan, dan mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih baik bagi usaha mikro seperti D&L Robusta Coffee (Purwanti & Fatmawati, 2021; 
Chairunnisa & Fadilah, 2023; Fikri & Nahda, 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun D&L Robusta 
Coffee saat ini beroperasi dengan praktik keuangan yang sangat informal, data dasar yang 
tersedia sebenarnya cukup untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-
EMKM. Hambatan utama bagi adopsi berkelanjutan bukanlah ketidakmungkinan struktural, 
melainkan keterbatasan literasi akuntansi, ketiadaan alat yang terstandar, dan minimnya 
dukungan eksternal. Mengatasi hambatan-hambatan ini melalui pelatihan terarah, 
pendampingan, serta penyediaan template sederhana berbasis SAK-EMKM berpotensi 
memungkinkan usaha ini dan UMKM sejenis memanfaatkan pelaporan keuangan sebagai 
sumber daya strategis untuk pertumbuhan dan keberlanjutan. 

 
Gambar 1. Model Tematik Hambatan Adopsi SAK-EMKM 

Gambar Model Tematik Hambatan Adopsi SAK-EMKM menunjukkan bahwa hasil 
analisis mengintegrasikan berbagai temuan empiris ke dalam satu tema inti. Pada tahap 
open coding, muncul konsep-konsep awal seperti pemahaman laporan keuangan yang 
masih sederhana, ketiadaan pelatihan akuntansi, serta praktik pencatatan transaksi yang 
tidak terstruktur. Konsep-konsep tersebut kemudian dikelompokkan dalam tahap axial 
coding menjadi kategori yang lebih luas, yaitu rendahnya pemahaman akuntansi, praktik 
pelaporan keuangan informal, dan minimnya dukungan institusional. Seluruh kategori 
tersebut terintegrasi pada tahap selective coding ke dalam tema inti berupa kesenjangan 
antara standar SAK-EMKM dan praktik pelaporan keuangan UMKM, yang merefleksikan 
kondisi empiris pelaku usaha dalam penelitian ini. 
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Temuan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa meskipun usaha mampu menghasilkan 
laba usaha sebesar Rp23.500.000, kondisi arus kas bersih justru mengalami penurunan 
akibat investasi peralatan dan penarikan prive pemilik. Temuan ini menguatkan konsep 
financial capability constraint, di mana keterbatasan pemahaman akuntansi menyebabkan 
pemilik usaha sulit membedakan antara laba akuntansi dan likuiditas kas (Lasyoud et al., 
2018). Selain itu, rekonstruksi laporan posisi keuangan memperlihatkan bahwa aset dan 
kewajiban sebenarnya dapat diidentifikasi secara jelas apabila transaksi diklasifikasikan 
secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa kendala utama bukan pada ketiadaan data, 
melainkan pada absennya kerangka pencatatan yang terstruktur, sebagaimana juga 
ditegaskan oleh Komariyah (2024) dan Yani & Syarli (2025). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara ketentuan formal 
SAK-EMKM dan praktik akuntansi aktual di usaha mikro, suatu fenomena yang juga banyak 
ditemukan pada UMKM di berbagai negara berkembang. Dengan demikian, pembahasan ini 
berupaya menjelaskan bagaimana temuan empiris menegaskan, melengkapi, atau 
mengontraskan temuan literatur, sembari mengidentifikasi implikasi teoretis dan praktis yang 
muncul dari ketidaksesuaian tersebut. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa D&L Robusta Coffee belum menerapkan 
SAK-EMKM sama sekali, meskipun standar ini dirancang untuk memudahkan UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
dan catatan atas laporan keuangan sebagaimana dijelaskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI, 2018). Data lapangan menunjukkan bahwa praktik pencatatan masih sebatas arus kas 
masuk dan keluar, tanpa adanya klasifikasi transaksi, pencatatan aset dan kewajiban, 
maupun penyusunan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Kondisi ini sejalan 
dengan penelitian Rawun & Tumilaar (2019) yang menemukan bahwa sebagian besar 
UMKM di Sulawesi Utara tidak menyusun laporan keuangan sesuai standar karena 
keterbatasan pemahaman akuntansi. 

Keterbatasan pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep dasar akuntansi 
merupakan salah satu temuan utama. Pemilik D&L Robusta Coffee memahami laporan 
keuangan secara sangat sederhana, yaitu sebagai catatan pemasukan dan pengeluaran. 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara fungsi ideal laporan keuangan 
sebagaimana dikemukakan Martani (2012) yaitu menyediakan informasi relevan mengenai 
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas dengan pemahaman praktis pelaku UMKM. 
Kesadaran yang terbatas terhadap cakupan laporan keuangan menyebabkan pelaku usaha 
tidak dapat menyajikan informasi yang relevan dan andal sebagaimana disyaratkan oleh 
karakteristik kualitatif laporan keuangan dalam SAK-EMKM (IAI, 2018). 

Minimnya pencatatan transaksi menunjukkan bahwa aspek keandalan informasi 
keuangan tidak terpenuhi. Pencatatan yang tidak konsisten, bersifat manual, atau bahkan 
bergantung pada ingatan, sebagaimana diungkapkan para informan, menurunkan integritas 
data keuangan dan mempersulit penyusunan laporan terstruktur. Beberapa transaksi seperti 
pembelian bahan baku, penjualan, atau biaya operasional tercatat secara sporadis, 
sementara transaksi lainnya tidak dicatat sama sekali. Kondisi ini memperlihatkan fenomena 
yang serupa dengan temuan Grefalde (2020), Komariyah (2024), dan Siswantini et al. 
(2023) mengenai praktik pembukuan informal di usaha mikro. Ketergantungan pada 
pencatatan manual bukan hanya meningkatkan risiko kehilangan data tetapi juga 
menimbulkan kesalahan klasifikasi transaksi dan ketidakakuratan laporan keuangan. 

Kendala lainnya yang teridentifikasi adalah fluktuasi pendapatan yang membuat 
pemilik usaha kesulitan menyusun laporan laba rugi. Kesulitan ini sejalan dengan temuan 
Wigiyanti & Basyir (2023) yang mengonfirmasi bahwa pendapatan yang tidak stabil pada 
UMKM seringkali menghambat penyusunan laporan keuangan periodik. Secara teori, 
laporan laba rugi disusun untuk menilai kinerja usaha dalam periode tertentu (Martani, 
2012), tetapi dalam praktiknya, fluktuasi pendapatan dan minimnya pemahaman klasifikasi 
transaksi menyebabkan UMKM tidak mampu menyusun laporan tersebut secara memadai. 

Minimnya dukungan eksternal merupakan temuan penting lainnya. Para informan 
menyatakan bahwa mereka belum pernah menerima sosialisasi atau pelatihan akuntansi 
dari pemerintah, perguruan tinggi, maupun lembaga terkait lainnya. Fenomena ini 
memperkuat temuan Uno et al. (2020), Yani & Syarli (2025), dan Pangastuti et al. (2023) 
yang menekankan bahwa minimnya pelatihan dan sosialisasi merupakan hambatan utama 
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dalam penerapan standar akuntansi UMKM. Dukungan eksternal diperlukan untuk 
menjembatani kesenjangan antara standar formal dan kemampuan pelaku usaha, terutama 
mengingat SAK-EMKM tidak memerlukan kompleksitas teknis tinggi sehingga secara 
teoretis lebih mudah diterapkan. 

Walaupun demikian, salah satu temuan yang penting adalah adanya motivasi dan 
keinginan kuat dari pelaku UMKM untuk belajar. Ketiga informan menyatakan kesediaan 
mengikuti pelatihan dan menggunakan panduan sederhana untuk membantu mereka 
menerapkan SAK-EMKM. Temuan ini penting karena memperlihatkan adanya kesiapan 
internal yang dapat dimanfaatkan sebagai titik masuk dalam program pendampingan 
UMKM. Kondisi ini konsisten dengan penelitian Rahayu Syah (2019), Risakotta & Sapulette 
(2024), serta Nawirah et al. (2023) yang menemukan bahwa motivasi belajar pelaku UMKM 
dapat menjadi leverage penting untuk meningkatkan literasi akuntansi. 

Temuan empiris juga menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan secara 
lengkap sebenarnya dapat dilakukan apabila data keuangan tersusun secara lebih 
sistematis. Hal ini dibuktikan melalui rekonstruksi laporan keuangan D&L Robusta Coffee 
berdasarkan SAK-EMKM yang ditampilkan pada Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7. Misalnya, 
laporan laba rugi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa usaha ini mampu menghasilkan laba 
usaha sebesar Rp23.500.000 setelah memperhitungkan seluruh beban operasional. Selain 
itu, laporan perubahan ekuitas pada Tabel 6 menggambarkan hubungan antara laba, prive, 
dan modal akhir, yang biasanya tidak terlihat dalam praktik pembukuan informal. Laporan 
posisi keuangan pada Tabel 7 juga menggambarkan posisi aset, kewajiban, dan ekuitas 
yang seimbang, yang menunjukkan bahwa struktur pencatatan sederhana sebenarnya 
dapat dikembangkan menjadi laporan keuangan yang lengkap apabila dikelola dengan baik. 

Ketidakmampuan UMKM dalam menerapkan SAK-EMKM juga memiliki implikasi 
teoretis yang penting. Literatur menunjukkan bahwa standar yang disederhanakan, seperti 
IFRS for SMEs maupun SAK-EMKM, dirancang untuk mempermudah pelaporan keuangan 
bagi usaha kecil. Namun, penelitian oleh Yani & Syarli (2025) dan Azahra et al. (2024) 
memberikan bukti bahwa meskipun standar telah disederhanakan, hambatan struktural dan 
edukatif tetap menjadi kendala signifikan dalam implementasinya. Hal ini menegaskan 
adanya gap antara desain teoretis standar akuntansi dan kemampuan praktis UMKM untuk 
mengimplementasikannya. Sejalan dengan Mashizha et al. (2019), kesenjangan ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan adopsi standar akuntansi tidak hanya bergantung 
pada kesederhanaan aturan, tetapi juga pada dukungan ekosistem yang meliputi 
pendidikan, teknologi, dan pendampingan berkelanjutan. 

Literatur perbandingan mengenai penerapan standar akuntansi sederhana di berbagai 
negara juga memberikan wawasan penting. Dalam konteks Afrika Selatan, misalnya, 
keberhasilan adopsi IFRS for SMEs banyak dipengaruhi oleh adanya pelatihan dan 
dukungan lembaga keuangan sebagaimana dicatat Taruvinga & Sakarombe (2024). Namun, 
dalam konteks negara berkembang lain seperti Indonesia, keterbatasan infrastruktur 
pendukung membuat adopsi standar sederhana tidak berjalan optimal. Dengan demikian, 
temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan pola global terkait tantangan adopsi 
standar akuntansi UMKM. 

Lebih lanjut, temuan motivasi pelaku UMKM untuk belajar akuntansi dapat digunakan 
sebagai dasar perancangan intervensi pelatihan yang lebih efektif. Penelitian Utami et al. 
(2021) dan Nawirah et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung 
dan kasus nyata lebih efektif meningkatkan literasi akuntansi dibandingkan pelatihan teoritis. 
Pendekatan yang melibatkan penggunaan aplikasi digital akuntansi sebagaimana diusulkan 
Bouchard & Rousselière (2015) dan Nugroho et al. (2025) juga menawarkan peluang untuk 
mengatasi keterbatasan teknologi dalam pencatatan manual. Dengan demikian, strategi 
pelatihan berbasis digital dan praktik langsung dapat sangat relevan untuk meningkatkan 
kemampuan pencatatan UMKM seperti D&L Robusta Coffee. 

Secara teoretis dan empiris, transisi dari pencatatan informal menuju pelaporan 
keuangan terstandar berpotensi memberikan dampak ekonomi jangka panjang bagi UMKM. 
Akses pembiayaan dapat meningkat ketika laporan keuangan yang disajikan lebih kredibel, 
sebagaimana ditegaskan Pham & Vu (2022) dan Judge et al. (2010). Efisiensi operasional 
juga terbukti lebih baik ketika UMKM mengadopsi proses pelaporan yang sistematis, 
sebagaimana ditunjukkan Cooper et al. (2016) dan Hamdani et al. (2025). 
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KESIMPULAN  
Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 

ekspektasi formal dari kerangka SAK-EMKM dan implementasinya dalam praktik pada 
UMKM D&L Robusta Coffee. Meskipun usaha ini melakukan pencatatan dasar arus kas 
masuk dan keluar, usaha tersebut belum mampu menghasilkan laporan keuangan 
terstruktur maupun menerapkan prinsip akuntansi yang distandarisasi. Analisis tematik 
mengungkap berbagai kendala, termasuk rendahnya literasi keuangan, ketidakstabilan arus 
pendapatan, keterbatasan teknologi dan sumber daya manusia, serta minimnya dukungan 
eksternal yang semuanya berkontribusi terhadap ketiadaan praktik pelaporan formal.  

Rekonstruksi laporan keuangan berbasis SAK-EMKM mengonfirmasi bahwa usaha ini 
sebenarnya memiliki data keuangan dasar yang cukup untuk menyusun laporan formal 
apabila diarahkan dengan prosedur akuntansi yang tepat. Temuan ini memberikan 
kontribusi pada literatur dengan menunjukkan bahwa hambatan sistemik bukan sekadar 
kompleksitas standar menjadi faktor utama yang menghambat adopsi di tingkat usaha 
mikro. Lebih jauh lagi, penelitian ini menekankan perlunya sistem dukungan terintegrasi 
yang menggabungkan pelatihan, teknologi, dan pendampingan. Penelitian selanjutnya dapat 
mengeksplorasi adopsi akuntansi digital, dampak jangka panjang pelatihan keuangan, atau 
analisis komparatif pada UMKM sejenis untuk memahami pola kepatuhan dan 
pengembangan kapabilitas yang lebih luas. 
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